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Latar belakang masalah dalam penelitian ini dengan meneliti beratkan pada 
anak usia dini di PAUD Madina Lestari di Desa Tanjung Mompang. Adapun 
rumusan masalah penelitian adalah tentang kemampuan dan perkembangan dan 
faktor pendukung dan penghambat perkembangan kemampuan menghafal surah Al-
Fatihah anak usia PAUD Madina Lestari di Desa Tanjung Mompang. Tujuan dalam  
penelitian ini untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat perkembangan 
kemampuan menghafal surah Al-fatihah anak usia PAUD Madina Lestari di Desa 
Tanjung Mompang. 
Pembahasan  penelitian berkaitan dengan Perkembangan Kemampuan Anak 
Menghafal Surah Al-Fatihah di PAUD. Sehubugan dengan itu pendekatan  yang 
dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan Perkembangan Kemampuan Anak 
Menghafal Surah Al-Fatihah di PAUD. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan data 
primer dalam pemelitian ini sebanyak 20 murit yang di teliti, dari 60 orang. Teknik 
pengumpulan data adalah dokumentasi, observasi dan wawancara. Langka-langka 
pengolahan dan analisis data dengan menyeleksi data dan mengelompokkannya, 
menyusun redaksi data secara sistematis sesuai dengan yang dibahas dan menarik 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menghafal surat Al-Fatihah 
bagi anak usia PAUD Madina Lestari di desa Tanjung Mompang. menghafalan surah 
Al-Fatihah pada siswa akan mengalami peningkatan setelah 6 bulan tidak ada siswa 
yang tidak hafal, kelancaran bacaaan 72 % hingga kemampuan tajwid 13 %, 
kefasihan huruf 9 %. Sedangkan 2 semester kelancaran bacaan 68 %, kesesuaian 
tajwid 22 % dan sedikit yang fasih dalam mengucapkan huruf dari hafalan surah al-
Fatihah dari  jumlah 22 siswa. Tingkat kedua semester pertama telah banyak yang 
hafal dan lancar bacaan tajwidnya mencapai 77 % dan lancar bacaan mencapai 13 %. 
Faktor pendukung dan hambatan perkembangan kemampuan menghafal surat al-
Fatihah anak usia PAUD Madina Lestari Tanjung Mompang dilihat faktor yang 
mendukung adalah minat dan motivasi siswa yang tinggi, perhatian dan variasi 
mengajar dan fasilitas yang memadai. Adapun penghambatnya adalah kurang dapat 
mengatur waktu, kurangnya kepedulian orangtua, kurangnya perhatian pemerintah 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan perkembangan 
jasmani dan rohani anak agar memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut. Melalaui permendiknas No.58  Tahun 2009 dan UU No. 20  Tahun 
2003 tentang sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) Pasal 28 ayat 1, 2, 3. 
Kedua Undang – undang tersebut sama- sama memperhatikan kepentingan anak 
usia dini. Isi dari kedua Undang- undang tersebut adalah pertama, pendidikan anak 
usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar. Kedua, pendidikan 
anak usia dini diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal atau 
informal. Ketiga Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk 
Taman Kanak-Kanak ( TK ) Raudhatul Atfhal (RA).
1
 
Pendidikan usia dini memegang peranan yang sangat penting dalam 
perkembangan karena merupakan pondasi dasar untuk membentuk kepribadian 
anak, terutama Raudhatul Atfhal ( RA ) yang merupakan salah satu bentuk 
Pendidikan Anak Usia Dini yang berada pada jalur pendidikan formal. Sebagai 
lembaga pendidikan Pra sekolah yang tugas utamanya adalah mempersiapkan anak 
dengan memperkenalkan berbagai pengetahuan, sikap/ prilaku dan keterampilan, 
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serta beriman dan bertaqwa, agar anak dapat melanjutkan kegiatan belajar yang 
sesungguhnya. Karena itu guru harus lebih mengetahui bagaimana perkembangan 
anak. 
Sebelum anak memasuki pendidikan pra sekolah, anak dididik dan 
dibiasakan oleh orang tua dalam melaksanakan berbagai kegiatan keagamaan di 
dalam lingkungan keluarga. Pembiasaan tersebut dilakukan dengan menirukan 
anak seperti perilaku yang baik, gerakan dalam shalat. Sedangkan tentang bacaan-
bacaan dalam praktek ibadah dalam keluarga tersebut belum sepenuhnya 
dioptimalkan yaitu masih dalam tahap pengenalan dengan kata lain masih berfokus 
pada kegiatan akhlak dalam kehidupan sehari-hari sampai anak berumur 5 tahun. 
Setelah berumur 5 tahun anak memasuki pendidikan formal pertama yaitu 
PAUD. Pembentukan pelaksanaan beribadah pada anak dimulai dalam keluarga. 
Kegiatan ibadah yang lebih menarik bagi anak yang masih kecil adalah yang  
mengandung gerak, sedangkan pengertian konsep-konsep tentang ibadah belum 
dapat dipahaminya. Anak-anak suka melakukan shalat dengan meniru orang 
dewasa meskipun ia tidak mengerti apa yang dilakukan.
2
 Ibadah yang 
dimaksudkan tersebut salah satunya adalah ibadah shalat. 
Shalat merupakan tiang agama. Bila oaring-oarang teguh menjalankan 
shalatnya, maka dia telah menjaga agamanya dengan baik. setiap orangtua muslim 
tidak boleh menyepelekan agamanya dengan cara selalu mengajak anak-anaknya 
melakukan shalat setiap hari. Orangtua harus memperhatikan ketaatan dan 
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kedisiplinan anak-anaknya dalammenjalankan shalat. Pendidikan tentang 
pelaksanaan shalat telah dilakukan sejak mereka berumur tujh tahun. Sebagaimana 
dalam hadas  Nabi yang berbunyi: 
ل : قا ل ر سٌ  ً عن عمر بن شعين عن ابيو عن جد ه ر ضى ا هلل عنو قا
ل هللا صلى هلل عليو ً سللم مر ً اا ً ال د كم با الصالة ً ىم ا بنا ء سبح 
 سنين ً ا ضر ىم علييا ً ىم ا بناء عشرً فرقٌ ا بينيم فى ا لمضا جع
ر ً ا ه ا بٌ د ً د()  
 
Artinya: Suruhlah anak kamu shalat bila mereka berumur tujuh tahun dan bila 
berumur 10 tahun (Belum Shalat) hendaklah kamu pukul mereka dan 




Hadis di atas menjelaskan bahwa Rasulullah SAW memerintahkan 
orangtua untuk mendidik anak-anaknya mengerjakan shalat ketika sudah berumur 
tujuh tahun. Karena mendidik anak untuk shalat pada usia tujuh tahun merupakan 
suatu kewajiban orangtua terhadap anak. Bahkan Rasululah menyuruh orangtua 
agar memberikan pukulan kepada anak apabila sianak belum mau mengerjakan 
shalat setelah berumur 10 tahun. 
Sebagaimana yang telah diketahui bahwa dalam shalat terhadap bacaan-
bacaan shalat. Salah satu diantaranya adalah bacaan surah- Al-Fatihah. Oleh 
karena itu, sebelum anak berusia tujuh tahun, orangtua sudah memberikan 
pelajaran untuk menghafal surah Al-Fatihah. Dalam pendidikan PAUD guru 
mematangkan berbagai pendidikan anak yang telah diperoleh dalam keluarga 
tersebut seperti gerakan, bacaan dalam shalat dan berbagai akhlak seperti sopan 
santun, adab dalam kehidupan sehari-hari. 
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Berdasarkan pengamatan peneliti diketahui bahwa perkembangan 
kemampuan anak dalam menghafal tersebut dimulai dari siap anak yang 
memperhatikan ucapan yang di dengarnya, kemudian anak tersebut mulai 




Berbagai argument rasional yang telah dikemukakan di atas, baik secara 
teoritis maupun empiris peneliti berminat untuk mengkaji lebih lanjut mengenai 
perkembangan kemampunan anak dalam menghafal bacaan shalat dalam hal ini 
adalah surah AI-fatihah dan peneliti mengambil judul: “Perkembangan 
Kemampuan Anak Menghafal AI-Fatihah di PAUD Madina Lestari di Desa 
Tanjung Mompang Panyabungan Utara”. 
 
B. Fokus Penelitian  
Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang dibahas, maka penulis 
memberikan fokus masalah. Penulis memfokuskan masalahnya dengan 
menitikberatkan pada anak usia dini di PAUD Madina Lestari di Desa Tanjung 
Mompang. Perkembangan anak dalam menghafal surah Al-fatihah pada anak usia 
dini memiliki karakterstik tertentu yang tentunya berbeda dengan tingkat usia 
berikutnya. Adapun aspek yang diteliti merupakan aspek kognitif (memiliki daya 
ingat yang baik) anak didik terhadap menghafal surah Al-fatihah secara sempurna 
dan fasih meliputi makhraj huruf dan tajwid. Dan dalam penelitian ini dipokuskan 
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terhadap bagaimana perkembangan dari kemampuan siswa dalam menghafal surah 
Al-Fatihah. 
C. Batasan Istilah  
Untuk memperjelaskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 
penulis membuat batasan istilah, yaitu: 
1. Perkembangan adalah mekar terbuka atau membentang (tentang barang yang 
berlipat atau kuncup), menjadi besar (luar, banyak), memuai, menjadi 
bertambah sempurna pribadi, pikiran, pengetahuan.
5
 
2. Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan.6 Kemampuan yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kemampuan anak dalam menghafal 
surah Al-fatihah. 
3. Menghafal ialah berusaha meresapkan ke dalam pikran agar selalu ingat.7 
Menghafal yang dimaksud adalah berusaha meresapkan kedalam pikiran anak-
anak PAUD agar selalu ingat bacaan surah Al-fatihah. 
4. Kemampuan menghafal ialah kesanggupan untuk mengingat sesuatu agar 
selalu ingat. Kemampuan menghafal yang dimaksud ialah kesangupan anak 
PAUD dalam menghafal surah al-fatihah. 
5. Anak, pengertian anak merujuk dari kamus umum bahasa Indonesia yaitu 
manusia yang masih kecil ataupun manusia yang belum dewasa.
8
 Adapun anak 
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yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah anak yang duduk pada tahap 
pendidian PAUD yakni anak berumur 4-5 tahun. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dirumuskan beberapa pokok 
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana kemampuan menghafal surah Al-Fatihah bagi anak usia 4-5 tahun 
di PAUD Madina Lestari di Desa Tanjung Mompang? 
2. Bagaimanakah perkembagan kemampuan menghafal surah Al-Fatihah anak 
usia 4-5 tahun PAUD Madina Lestari di Desa Tanjung Mompang? 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat perkembangan kemampuan 
menghafal surah Al-Fatihah anak usia 4-5 tahun  di PAUD Madina Lestari di 
Desa Tanjung Mompang? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok masalah yang dikemukakan diatas maka yang 
menjadi tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui kemampuan menghafal surah Al-Fatihah bagi anak usia 4-
5 tahun  PAUD Madina di Desa Tanjung Mompang Panyabungan Utara. 
2. Untuk mengetahui perkembagan kemampuan menghafal surat Al-Fatihah bagi 






3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat perkembangan 
kemampuan menghafal surat Al-Fatihah anak usia  4-5 tahun di PAUD 
Madina Lestari di Desa Tanjung Mompang. 
. 
F. Kegunaan penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 
1. Secara Teoritis 
Pengembangan ilmu yang bisa dijadikan sebagai bahan acuan pada 
penelitian yang sejenis di masa mendatang khususnya ilmu pendidikan Islam. 
2. Secara praktis 
a. Dengan mengetahui perkembangan kemampuan menghafal anak usia dini 
diharapkan sebagai dapat menjadi referensi untuk meningkatkan 
kemampuan anak. 
b. Sebagai sumbangan bagi guru untuk mengetahui perkembangan 
kemampuan menghafal anak khususnya anak PAUD agar dapat 
meningkatkan pembelajaran, metode, teknik dan strategi guru dalam 
membina anak dalam menghafal Al-Qur’an. 
c. Sebagai sumbangan informasi kepada sekolah dalam rangka meningkatkan 
perkembangan dan kemampuan menghafal anak PAUD. 
d. Sebagai bahan pertimbagan dan pengembanganpenelitian yang relevan 
paada masa yang akan datang. 






f. Sebagai bahan kajian bagi penelitian untuk merperdalam perkembangan 
kemampuan untuk menghafal surat Al-Fatihah anak usia PAUD. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan suatu pembahasan, penulis mempergunakan 
sistematika pembahasan yang dibagi lima bab sebagai berikut: 
Bab I adalah pendahuluan, yang mengemukakan latar belakang masalah, 
rumusan masalah, batasan, istilah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
Bab II adalah kajian teori, yang menguraikan tentang perkembangagn 
intelegensi, perkembangan bahasa, perkembangan bahasa ada anak, menghafal Al-
qura’an, factor-faktor pendukung menghafal Al-qur’an, metode menghafal Al-
qur’an. 
Bab III adalah metodologi peneliti, yang menguraikan tentang lokasi 
peneliti, jenis penelitian, sumber data, jenis data, teknik pengumpulan data, dan 
proses penelitian, analisis data. 
Bab IV adalah hasil penelitian, yang menguraikan tentang kemampuan 
menghafal surat Al-fatihah anak usia PAUD di desa Tanjung Mompang 
Panyabungan utara, perkembangan kemampuan menghafal surat Al-fatihah anak 
usia PAUD di Desa Tanjung mompang Panyabungan Utara.  






LANDASAN TEORI  
 
A. Landasan Teori  
1. Perkembangan Kemampuan Kognitif Anak Usia PAUD 
a. Perkembangan Kemampuan Kognitif  
Kognitif seringkali diartikan sebagai kecerdasan berpikir. Kognitif 
adalah pengertian yang luas mengenai berpikir dan mengamati, jadi 
merupakan tingkah laku yang mengakibatkan orang memperoleh 
pengetahuan atau yang dibutuhkan untuk menggunakan pengetahuan.
1
 
Kemampuan kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu kemampuan 
individu untuk menghubungkan, menilai  dan mempertimbangkan suatu 
kejadian atau peristiwa. Proses kognitif berhubungan dengan tingkat 
kecerdasan (intelegensi) yang memadai seseoorang dengan berbagai minat 
terutama ditunjukkan dengan ide-ide dan belajar.
2
 
Sementara itu Siti Partini Suwardiman membatasi pengertian 
kemampuan kognitif pada anak usia dini, yakni daya atau kemampuan anak 
untuk berpikir dan mengamati, melihat hubungan-hubungan, kegiatan yang 
mengakibatkan seorang anak memproleh pengetahuan baru yang banyak 
didukung oleh kemampuan bertanya.
3
 Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa perkembangan kognitif menunjukkan perkembangan dari anak 
bernpikir. Kemampuan anak untuk mengkordinasikan berbagai cara untuk 
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menyelesaikan berbagai masalah dapat dipergunakan sebagai tolak ukur 
pertumbuhan kecerdasan. 
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan kognitif adalah kemampuan anak untuk berpikir melalui 
pengamatan, menggolongkan, menghubungkan menguraikan, mengambul 
perkembnagan-perkembangan anak yang lain. 
b. Karakteristik Kemampuan Kongnitif  Anak Usia 4-5 Tahun 
Piaget menyebutkan bahwa perkembangan kognitif anak terdiri dari 
empat tahap yaitu: 
1. Tahap sensorimotorik (0-2 tahun) 
2. Tahap praoperasional (2-7 tahun) 
3. Tahap personal konkret (7-11 tahun) 
4. Tahap operasional formal (11-15).4 
Berdasarkan paparan di atas, maka anak usia 4-5 tahun berada pada 
tahap praoperasional. Pada tahap perkembangan anak dibagi menjadi dua 
sub tahap yaitu sub tahap fungsi simbolis (symbolic function substage) yang 
terdiri dari rentang usia 2- 4 tahun dan sub tahap pemikiran intuitif (intuitif 
thought substage) terjadi berkisar tahun 4-7 tahun. Dengan demikian jika 
merujuk pada pendapat di atas, usia 4-5 tahun berada pada kemampuan 
kognitif praopreasional pada sub tahap pemikiran intuitif.
5
 Piaget 
mengidentifikasikan beberapa karakterristik kemampuan kognitif 
praoperasional pada sub tahap intuituf, diantaranya: 
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1) Anak mulai menggunakan penalaran primitive dan ingin tahu jawaban 
atas semua pertanyaan. 
2) Cara berpikir naka mengatakan lebih bersifat intuitif dari pada logis, 
maksudnya, anak mengatakan mengetahui sesuatu tetapi mengetahuinya 
tanpa menggunakan pemikiran rasional. 
3) Kurangnya keterampilan konservasi, baik konservasi benda cair, 
konservasi jumlah, bahan, panjang isi, dan bidang. 
4) Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi atas serentetan pertanyaan yang 
siajukan. 
5) Aktif memperhatikan segala sesuatu tetapi dengan rentan atensi yang 
pendek. 
6) Memiliki daya ingat yang baik.6 
 
Sementara itu Caplin mengajarkan kemampuan kognitif usia 6 
tahun sebagai berikut: 
1) Suka mempraktekan kemampuan intekektual, Misalkan setelah anak 
mendapat penjelasan dari guru di sekolah bahwa sampah di buang pada 
tempat sampah, maka anak akan memperaktekkan pengetahuan tersebut 
sampai di kehidupan nyata mereka. 
2) Memahami beberapa kata-kata ukuran dan kuantitias, seperti separuh, 
semua, benar-kecil, lebih banyak-lebih sedikit, serta tinggi-pendek. 
3) Mulai melihat hubungan kapasilitas wadah yang berbeda bentuk.  
4) Dapat menggali huruf-huruf besar namun tertentu. 




Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan anak usua 4-5 tahun memiliki karakreristik kemampuan yang 
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beragam dan memiliki daya ingat yang kuat. Salah satu kemampuan yang 
terdapat pada perkembangan kognitif dan harus dikembangan pada anak agar 
menunjang perkembangan kemampuan selanjutnya terutama terhadap 
menghafal al-quran adalah kemampuan untuk menghafal surat al-Fatihah. 
c. Pengertian Intelegensi 
Kemampuan kognitif erat kaitanya dengan inteligensi. Secara 
bahasa, intelegensi berasal dari bahasa Ingris “Intelligence” yang juga 
berasal dari bahasa latin yaitu “intellectus dan intelligentia yang berarti 
kecerdasan, interlijen, atau keterangan-keteranngan yang dalam bahasa 
Indonesia berarti penggunaan intelektual yang nyata.
8
 
Intelegensi adalah kemampuan yang dibawa manusia sejak lahir 
yang memungkinkan ia berbuat sesuatu dengan cara tertentu. Pengertian 
lainya kemampuan yang bersifat umum untuk mengadakan penyesuaian 
terhadap suatu stuasi atau masalah kemampuan yang bersifat umum tersebut 
meliputi berbagai jenis psikis seperti abstrak, berpikir mekanis, matematis, 
memahami, mengingat bahasa dan sebagainya.
9
 
Intelegensi atau kecerdasan merupakan suatu kemampuan tertinggi 
dari jiwa makhluk hidup yang hanya dimiliki oleh manusia. Intelegensi 
diperoleh manusia sejak lahir. Sejak itu intelegensi ini mulai berfungsi 
mempengaruhui kualitas penyesuaian dirinya dengan lingkungannya.  
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Masyarakat umum mengenal intelegensi sebagai istilah yang 
menggambarkan kecerdasan, kepintaran ataupun kemampuan untuk 
memecahkan problem yang dihadapi, gambaran anak yang berintelegensi 
adalah gambaran mengenai siswa yang pintar, yang selalu naik kelas dengan 
nilai bagus. Pandangan awam sebagaimana digambarkan diatas jelas tidak 
memberikan arti yang jelas tentang intelegensi namun tidak jauh berbeda 
dengan makna yang telah dikemukakan para ahli pada umumnya yang 
berpatokan pada kepintaran dan kebodohan.
10
 
Intelegensi memiliki pengertian yang sangat luas, beberapa batasan 
yang dikemukakan para ahli adalah sebagai berikut. 
1. William Stren, mengemkakan bahwa intelegensi adalah kesanggupan 
untuk menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru, dengan mengunakan 
alat- alat berpikir yang sesuai dengan kebutuhannya. 
2. Lewis Madison Terman, mengemukan bahwa intelegensi sebagai 
kemampuan untuk berfikr secara abstrak. 
3. H.H. Goddard mendefiniskan intelegensi untuk menyelesaikan maslah- 
masalah yang dihadapi dan mengantisipasi masalah- masalah yang 
dihadapi dan mengantisipasi masalah - masalah yang akan datang.
11
 
4. E.L Thorndike, mengemukakan bahwa intelegensi adalah kemampuan 
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5. Walters dan gardner mendefinisikan intelegensi sebagai suatu 
kemampuan atau serangkaian kemampuan- kemapuan yang 
memungkinkan individu memecahkan masalah.
13
 
6. Amsal Amri, mengemukakan bahwa intelegensi adalah kemampuan 
untuk melakukan abstrak serta berfikir logis dan cepat sehingga dapat 
bergerak dan menyusaikan diri terhadap situasi baru.
14
 
7. Prof. Kohnstamm, intelegensi itu dapat dikembangkan,. Tetapi harus 
memenuhui syarat- syarat tertentu. Dan hanya mengenai kualitas saja. 
Adapun syarat-syarat yang dimaksud sebagai berikut: 
a.  Bahwa pengembangan itu hanya sampai pada batas kemampuan saja. 
b. Terbatas juga kepada mutu intelegenssi bergantung kepada cara 
berpikir yang metodis. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
intelegensi merupakan keahlian memecahkan masalah, kemampuan untuk 
beradaptasi dengan lingkungan serta kemampuan merespons sesuatu yang 
terjadi dalam kehidupan. Kecerdasan merupakan fitrah manusia sejak lahir 
yang antara satu dengan  yang lain memiliki taraf yang berbeda- beda. 
d. Faktor – faktor yang mempengaruhi perkembangan intelegensi 
Menurut para ahli psikologi, faktor- faktor  yang mempengaruhi 
perkembangan intelegensi adalah: 
1. Faktor hereditas ( Pembawaan ) 
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Teori hereditas atau nativisme yang dipelopori oleh Arthur 
Schopenhauer, ia berpandangan bahwa factor pembawaan yang bersifat 
atau pendidikan, itulah kepribadian manusia. Sejak lahir seseorang telah 
membawa potensi - potensi warisan yang baik. Tanpa memiliki potensi 
warisan yang baik seseorang tidak mungkin dapat mencapai tingkat 
kebaikaan yang dikehendaki. Anak yang potensi warisnya rendah, akan 
berkualitas rendah hingga ia dewasa.
15
  Berdasarkan teori ini tarap 
intelegensi sudah ditentukan sejak anak dilahirkan teori ini tarap 
lingkungan sama sekali tidak berperngaruh.
16
 
2. Faktor Lingkungan  
Teori lingkungan atau emperisme yang dipelopori oleh Jhon 
Locke sebagaimana dikutip oleh Hery Noer Ali, ia berpendapat bahwa 




Dalam teorinya yang terkenal dengan istilah “Teori 
Tabularasa” artinya bahwa kelahiran anak diumpamakan sebagai kertas 
putih bersih yang dapat diwarnai setiap orang. Berdasarkan teori ini 
perkembangan taraf intelegensi sangat ditentukan oleh pengalaman dan 
pengetahuan yang diperolehnya dari lingkungan hidupnya. 
Dalam pandangan islam kemampuan dasar atau pembawaan 
disebut dengan fitar. Secara terminology Muhammad Al-Junjani dalam 
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Army Arief, menyebutkan bahwa fitra adalah tabiat siap menerima 
agama islam. 
18
 Kata fitrah disebutkan dalam Al- Quran surat Ar-rum: 
30. 
                      
                   
          
 
Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama 
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah 




Bedasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa fitarah sebagai 
pembawaan sejak lahir bisa dipengaruhui oleh lingkungan sekitarnya. 
Bahkan ia tidak akan berkembang sama sekali tanpa adanya 
pengaruhnya lingkungan tersebut. Meskipun ayat diatas dapat 
dipengaruhi lingkungan, tetapi kondisinya tidak netral. Ia memiliki sifat 
yang dinamis, reaktif responsip terhadap pengaruh dari luar. Dengan 
istilah lain dalam proses perkembangannya, terjadi interaksi saling 
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2. Kemampuan Mengahafal Al- qur’an 
a. Pengertian kemampuan  
Kemampuan, secara etimologi berasal dari kata yang berarti “kuasa 
(bisa, sanggup) sesuatu. Kemampuan juga berarti kesanggupan atau 
kecakapan untuk melakukan jenis kinerja tertentu”.
21
 “Seseorang dikatakan 
mampu manakala ia memiliki kesanggupan, kecakapan, kekuatan 
melaksanakan tugas atau ketarampilan tertentu sesuai yang dipersyaratkan 
dalam tugas dan keterampilan tersebut.
22
 Oleh karena itu,”di dalam 




Kemampuan merupakan kesanggupan seseorang melalui 
pendidikan untuk mengerjakan sesuatu, baik secara fisik maupun mental 
dengan menggunakan pengetahuan dan keahliannya dapat melaksanakan 
tugas tertentu sesuai kemampuan yang dimilikinya. 
Sedangkan kita menghafal (tahfizh), dalam kamus Besar Bahasa 
Indonesia, pengertian menghafal adalah berusaha meresapkan kedalam 
fikiran agar ingat.
24
 Menurut Zuhairini Ghofir dalam Misbahul Munir, 
bahwa adalah suatu metode yang digunakan untuk mengingat kembai 
sesuatu yang pernah dibaca secara seperti apa adanya. Dapat disimpulkan 
bahwasanya menghafal dalam proses mengulang sesuatu, yang didapat dari 
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membaca, atau mendengar informasi kedalam ingatan agar dapat diulang 
kembali. 
Secara harifah, Al- Qur’an berasal dari kata Qara’a yang berarti 
membaca atau mengumpulkan. Kedua makna ini mempunyai maksud yang 
sama, membaca berarti juga mengumpulkan, sebab orang yang membaca 




Dari sumber yang lain dikatakan bahwa Al-Qur’an adalah kalam 
Allah SWT yang diturunkan ke hati Muhammad Saw. Dengan perantaan 
wahyu jibril As secara berangsur- angsur dalam betuk ayat Al- fatiah dan 
diakhiri dengan surat an.nas. disampaikaan secara mutawattir mutlak sebagai 
bukti kemukzijatan atas kebenaran risalah islam.
26
 Sedangkan pengerrtian 
Al- quran secara terminology menurut Abu syahbah yang dikutip oleh 
Rohison anwar dalam bukunya ulum al-quran adalah sebagi berikut: 
Kitab alah yang diturunkan, baik secara lafah maupun makanya 
kepada nabi Muhammad Saw yang diriwayatkan secara mutawatir, 
yakni dengan  penuh kepasatian dan keyakinan akan kesesuaianya 
dengan apa yang diturunkan kepada Muhammad, yang ditulis pada 




Jadi  Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw. Melalui perantaraan malaikat Jibril, ditulis dalam mushaf 
mulai dari surat Al- Fatiah sampai surat An- Nas ( 114 surat), diriwayatkan 
kepada kita secara mutawatir, bernilai mukjizat, membacanya bernilai 
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ibadah serta menjadi pedoman hidup bagi seluruh ummat manusia yang 
tidak ada karaguan padanya. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
menghafal Al-Qur’an berarti kecakapan memelihara atau menjaga Al- 
Qur’an sebagai wahyu Allah proses meresapkan lafaz- lafaz Al-Quran sesuai 
dengan kaidah- kaidah membaca Al-Qur’an ke dalam pikirann agar bisa 
mengingat dan menghafalkanya kembali tanpa melihat mushaf atau tulisan. 
b. Indikator kemampuan menghafal Al- Quran 
Kemampuan menghafal Al-Qur’an seseorang dapat dilihat dari tiga 
aspek yaitu: kelancaran, kesesuaian bacaan denagan kaidah ilmu tajwid dan 
fanhahah 
1. Kelancaran dalam menghafal Al- quran. 
Salah satu ingatan yang baik yaitu siap, bisa 
memproduksi hafalan dengan mudah saat dibutuhkan dan 
diantaranya syarat menghafal Al- qur’an yaitu, teliti serta 
menjaga hafalan dari lupa. Sehingga kemampuan menghafal Al-
Qur’an seseorang dapat dikategorikan baik apabila orang yang 
menghafal Al- Quran bisa menghafalnya dengan benar, sedikt 
kesalahannya, walaupun ada yang salah, ingatka, kalu diingatkan 
langsung bisa. 
 
2. Kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu tajwid, diantaranya: 
a. Makharijul huruf ( temapt keluarnya huruf ) 
b. Shifutul huruf (sifat atau keadaan ketika membaca huruf 
c. Ahkamul huruf ( hukum atau kaidah bacaan) 
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a. Al- waqfu wa al- ibtida  “kecepatan berhenti dan memulai 
bacaan Al- Qur’an”. 
b. Mura’atul huruf wa –harakat (menjaga keberadaan huruf dan 
1 kataa dan ayat). 
c. Muraatul kalimah wa al-ayat (menjaga dan melihara 




c. Persiapan menghafal Al- Qul’an 
Setiap orang yang ingin menghafal Al-Qur’an harus mempunyai 
persiapan yang matang agar proses hafalan dapat berjalan dengan baik dan 
benar. Selain itu persiapan ini merupakan syarat yang harus dipenuhui 
supaya hafalan yang dilakukan bisa memperoleh hasil yang maksimal dan 
memuaskan syarat- syarat yang harus dilakukan antara lain adalah sebagai 
berikut: 
1. Niat yang ikhlas 
Bagi seorang calon penghafal yang sedang dalam proses 
menghafal Al-Qur’an, wajib melandasi hafalnya dengan niat yang ikhlas, 
matang, serta memantapkan keinginannya, tanpa adanya paksaan dari 
orangtua atau karena hal  lain sesungguhnya niat yang ikhlas ialah untuk 
mencari ridha dari Allah Swt. 
2. Mempunyai tekat yang benar dan kuat  
Dalam menghafal Al-Qur’an maka akan ada ujian kesabaran, 
seperti kesulitan dalam menghafal ayat-ayat, mempunyai masalah dengan 
teman dan susah melawan rasa malas. Sehingga proses penghafal Al-
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 Orang yang memiliki tekad yang kuat ialah 
orang yang senantiasa antusiasi dan terobesi merealisasikan apa saja yang 





Sikap disiplin atau istiqomah merupakan sikap yang harus 
dimiliki oleh setiap penghafal Al-Qur’an. Karena dalam proses menghafal 
Al- Qur’an istiqomah sangat penting sekali walaupun ia memiliki 
kecerdasan tinggi, namun jika tidak istiqomah maka akan kalah dengan 
orang kecerdasannya biasa – biasa  saja, tetapi istiqomah.
32
 
d. Kaidah- kaidah pembelajaran menghafa al- quran 
Bagi siapun yang membaca atau menghafal Al-Qur’an perlu 
memperhatikan kaidah- kaidah sebagi berikut: 
1. Membaca Al-Qur’an sesudah berwdhu. Hal ini dilakukan karena 
termasuk zikrullah yang paling utama. 
2. Membacanya ditempat yang suci dan bersih, ini dimaksudkan 
untuk menjaga keagungan Al- Qur’an. Sebagai orang muslim 
harus menjaga keanggungan Al- Qur’an merupakan suatu kitab 
yang didalamnya berisi firman Alah maka sudah selayaknya 
membacaanyapun harus di tempat yang bersih dan suci. 
3. Membacanya dengan khusuk, tentangdan penuh hikmat. 
4. Siwak ( membersihkan mulut) sebelum mulai membaca. 
5. Membaca ta’awwudz sebelum membaca Al- Qur’an 
6. Membaca basmallah pada setiap permulaan surah, kecuali 
permulaan surah at-taubah. 
7. Membaca  tartil 
8. Adabur/ memikirkan terhadap ayat- ayat yang dibacanya. 
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9. Membacanya dengan jahr, karena membacanya dengan jahr 
yakni dengan suara yang keras lebih utama. 
10. Membaguskan bacaanya dengan lagu yang merdu.33 
 
e. Kaidah- kaidah penukung menghafal al-quran 
Adapun beberapa kaidah- kaidah pendukung hafalan al- quran 
adalah sebagai berikut: 
1. Memiliki perencanaan yang jelas. 
Dalam menghafal Al-Qur’an setiap orang mempunyai 
tingkat kemapuan yang berbeda- beda, begitu juga dengan 
aktivitas masing- masing orang juga berbeda maka dari itu 
diperlukan perencanaan yang jelas dalam menghafal Al- 
Qur’an 30 juz selama 3 tahun, 5 tahun, 10 tahun atau lebih dari 
itu. 
 
2. Bergabung bersama kelompok penghafal Al-Qur’an. 
Kelompok atau komunikasi dapat memberikan energy 
baru ketika seseorang mulai malas, bosan atau tidak semangat 
menghafal Al-Qur’an. Dengan berkelompok maka akan saling 
memberikan semangat pada anggotanya. 
3. Membawa selalu mushaf saku 
Banyak sekali model mushaf Al-Qur’an dizaman 
sekarnng ini dari bentuk, warna dan variasi maka dengan 
membawa mushaf model saku akan meningkatkan kita setiap 
saat untuk memnghafalkan al- quran. 
 
4. Mendengarkan bacaan imam dengan baik saat shalt 
Dengar mendengarkan bacaan imam dengan baik ketika 
sholat jariyah, maka akan memberikan rangsangan terhadap 
ayat- ayat Al- Qur’an yang sudah dihafal. 
 
5. Memulai dari juz- juz yang mudah dihafal 
Sebagimana tahapan belajar maka yang diajarkan 
adalah tahap yang mudah dahulu begitupun dengan menghafal 
hendaknya dimulai dari surat- surat yang mudah dihafal. 
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6. Tidak menambah hafalan sebelum benar-benar hafal. 
Karena dengan menambah hafalaan yang terlalu 
banyak akan menimbulkan kemalsaan dalam memurajaah 





f.  Metode menghafal Al-Quran 
Ada beberapa metode yang mungkin bisa dikembangkan dalam 
rangka mencari alternative terbaik untuk menghafal Al- Qur’an, dan bisa 
memberikan bantuan kepada para penghafal dalam menguraangi kepayahan 
dalam menghafal Al- Qur’an. Metode- metode tersebut antara lain seperti 
yang akan diuraikan di bahwa in: 
1. Maksud dari metode ini yaitu menghafal satu- persatu terhadap ayat- ayat 
hendak. Untuk mencapai hafalan awal,  setiap ayat bisa dibaca sebanyak 
sepuluh kali, atau dua puluh kali, atau lebih sehingga proses ini mampu 
membentuk pola dalam bayangannya. Dengan metode ini diharapkan 
penghafal akan mampu mengkondisikan ayat- ayat yang dihafalkan buka 
saja dalam bayangnya, akan tetapi hingga benar- benar membentuk gerak 
reflex pada lisannya, setelah benar- benar hafal barulah di lanjutkan pada 
ayat- ayat berikutnya dengan cara yang sama. 
2. Metode kitabah 
Kitabah artinya menulis metode ini memberikan alternative lain 
dari pada meotode yang pertama. Pada model ini penghafal terlebih 
dahulu penulis ayat-ayat yang akan di hafalnya pada secarik kertas yang 
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telah disediakan untuknya. Kemudian ayat-ayat tersebut di bacanya 
sehingga lancar dan benar bacaannya, lalu dihafalkannya. Menghafalnya 
bisa metode wahda, atau dengan berkali-kali menuliskannya sehingga ia 
dapat sambil memperhatikan dan sambil menghafalnya dalam hati. 
Metode ini cukup praktis dan baik, karena disamping membaca dengan 
lisan. Aspek pisual menulis juga akan sangat membantu dalam 
mempercepat terbentuknya pola hafalan dalam banyangannya. 
3. Metode Sima’i  
Sima’i artinya mendengar. Yang dimaksud dengan metode ini 
adalah mendengarkan sesuatu bacaan untuk di hafalkannya. Metode ini 
akan sangat epektib bagi penghafal yang mempunyai daya ingat eksra, 
terutama bagi penghafal tuna netra, atau anak-anak di bawah umur yang 
belum mengenal baca tulis Al-Qur’an. Metode ini dapat dilakukan dengan 
dua alternative:  
a. Mendengar dari guru yang membimbingnya, terutama bagi penghafal 
tuna netra atau anak-anak. Dalam hal seperti ini, insturuktur dituntut 
untuk lebih berperan aktip, sapar dan teliti dalam membacakan dan 
membimbingnya, Karena ia harus membacakan satu persatu ayat untuk 
di hafalnya, sehinga penghafal mampu menghafalnya secara sempurna. 
Kemudian di lajutkan dengan ayat berikutnya. 
b. Merekam terlebih dahulu ayat-ayat yang akan di hafalkannya kedalam 
pita kacet sesuai dengan kebutuhan dan mempuanyai. Kemudian kacet 





berlahan-lahan. Kemudian di ulangi lagi dan diulangi lagi, dan 
seterusnya menurut kebutuhan sehingga ayat-ayat tersebut benar-benar 
hafal di luar kepala. Setelah hafalan dianggap cukup mapan barulah 
berpinda kepada aya-ayat berikutnya dengan cara yang sama dan 
demikian seterusnya.  
4. Metode Gabungan  
Metode ini merupakan gabungan antara metode pertama dan 
metode kedua yakni metode wahda dan metode kitabah. Hanya saja 
kitabah (menulis) di sini lebih memiliki pungsional sebagai uji coba 
terhadap ayat-ayat yang telah dihafalnya. Maka dalam hal ini, setelah 
penghafal selesai menghafal ayat yang dihafalnya, kemudian ia mencoba 
menuliskanya di atas kertas yang telah tersediakan untuknya dengan 
hafalan pula. Lebih metode ini adalah adanya fungsi ganda, yakni fungsi 
menghafal dan sekaligus berfungsi untuk pamantapan hafalan. 
Pemantapan hafalan dengan acara ini akan baik sekali, karena dengan 
menulis akan memberian kesan visual yang mantap. 
5. Metode Jama’ 
Yang dimaksud dengan metode jama’a disini ialah cara 
menghafal yang dilakukan secara kolektif, yakni ayat-ayat yang dihafal 
dibaca secara kolektif, atau bersama-sama, dipimpin oleh seorang 
insruktur. Pertama, instriktur membacakan satu ayat atau berapa ayat 
siswa menirukan secara bersama-sama. Kemudian instruktur 





mengiutuinya. Setelah ayat-ayat itu dapat mereka baca dengan baik dan 
benar, selajutnya mereka mengikuti bacaan instruktur dengan sedikit 
demi sedikit mencoba melebaskan mushap (tanpa melihat mushap) dan 
demikian seterusnya sehingga ayat-ayat yang sedang di hafalnya itu 
benar-benar sepenuhnya masuk dalam banyangannya setelah mahasiswa 
hafal barulah kemudian di teruskan pada ayat-ayat berikutnya dengan cara 
yang sama. Cara termasuk metode yang baik untuk dikembangkan karena 
akan dapat menghilangkan kejenuhan di samping akan banyak membantu 
menghidupkan daya ingat terhadap ayat-ayat yang dihafalkanya.
35
 
g. Faktor Pendukung Menghafal Al-quran 
Ada beberapa yang dianggap penting sebagai pendukung 
tercapainya tujuan Al-Qur’an diantaranya: 
1. Usia yang ideal  
Sebenarnya tidak ada batasan usia tertentu secara mutlak dalam 
menghafal Al-qur’an, tetapi tidak dapat di pungkiri bahwa tingkat usia 
seseorang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan menghafal Al-
Qur’an. Seorang penghafal yang berusia relative masih mudah akan 
relative lebih potensial daya serap dan resepnya terhadap materi-materi 
yang di baca atau dihafal di dengarnya dibanding dengan mereka yang 
berusia lanjut dalam hal ini ternyata usia dini (anak-anak) lebih 
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Ada beberapa hal yang mendukung kebenaran asumsi bahwa 
usia seseorang itu berpengaruh terhadap keberhasilan menghafal 
diantaranya: 
a) Imam Abu Hamid Al-Ghozali mengatakan, bahwa; anak-anak 
merupakan amanat bagi orang tuanya, hatinya yang masih murni 
merupakan mutiara yang bening dan indah, bersih dari segala coretan, 
lukisan maupun tulisan. Dalam kondisi seperti ini akan selalu siap 
menerima apa saja yang digoreskan padanya dan ia akan selalu 
cenderung segala hal yang biasakan kepadanya.
37
 
b) Imam Bukhori dalam bab pengajaran pada anak-anak dan keutamaan 
Al-Qur’an setelah melalui berapa macam penelitian dan eksperimen 
mengatakan bahwa menghafal pada masa kanak-kanak lebih 
representative, lebih cepat daya serap ingatanya, lebih melekat dan 
lebih panjang kesempatannya untuk mencapai harapannya.
38
 
c) Usia yang relative mudah belum banyak terbebani oleh prolematika 
hidup yang memberatkannya sehingga ia akan lebih capat 
berkonsetrasi untuk mencapai apa yang di inginkannya. Maka usia 
yang ideal untuk mecapai apa yang diinginkanya. Maka usia yang 
ideal untuk mengahafal adalah berkisar antara usia 6-21 tahun. Namun 
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demikian anak-anak usia dini yang dipronyeksikan untuk menghafal 




Imam Al-Ghazali mengatakan; kemudia seorang anak di berikan 
kesibukan di sekolah dasar untuk mempelajari Al-Qur’an, berbagai hadis 
pilihan dan hikayat orang baik serta perilaku mereka, agar jiwa tertanam 
rasa cinta kepada orang-orang yang shaleh.
40
 Maksudnya ialah mula-mula 
belajar membaca, menulis, dan menghafal pelajaran-pelajaran dan 
mengambil pengertian yang paling sederhana kemampuan dasar 
membaca, menulis, menghafal bagi usia ana-anak memiliki fungsi 
pundamental untuk dapat di pelajari berbagai disiplin ilmu dan jenjang 
pendidikan yang akan mereka lalui. Hak ini mengandung nilai dan 
manfaat yaitu: 
a. Melatih daya ingat dan kekuatan hafalan. 
b. Mempertajam otak dan megembangkan akal pikiran. 
c. Menanamkan rasa cinta kepada Alllah Rasululah, dan pahlawa-
pahlawan muslim. 
d. Secara berangsur-angsur sesuai dengan perkembangan jiwanya mereka 
berusaha mengidentifikasi nilai, norma-norma dan ajaran ajaran yang 
terkndung di dalamnya. 
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Dengan demikian jelas  bahwa anak-anak perlu dan wajib 
menerima bermacam-macam ilmu pengetahuan dasar sebagai alat untuk 
mengembangkan daya ingatan, akal pikiran dan bakat mereka, dan agar 
dapat menguasai ilmu pengetahuan tersebut untuk diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari, dan sebagai dasar untuk memperdalam ilmu 
pengetahuan sebagai dasar pandangan dan pengangan hidup. 
B. Kajian terdahulu  
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Wahyu Eko Hariyanti, Metode Menghafal Al-Quran Pada Anak Usia Dini 
(Studi Komparasi di TKIT Yaa Bunayya dan RA Darussalam Yogyakarta), 
Tesis, Program Studi pendidikan Islam Anak Usia Dini. Tesis. Yokyakarta: 
Program Magister Fakutas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Yogyakarta. 2017. Hasil dari penelitian ini ditemukan data metode 
menghafal al-quran yang digunakan di TKIT Yaa Bunayya adalah Klasikal, 
privat dan murottal. Sedangkan metode menghafal al-quran yang ditetapkan di 




Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah bahwa 
sama-sama meneliti tentang menghafal al-qur’an. Sedangkan perbedaannya 
yaitu pada penelitian di atas terfokus terhadap metode menghafal sedangkan 
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dalam penelitian ini terfokus terhadap perkembangan kemampuan menghafal 
surat al-Fatihah, dari segi metode terdapat perbedaan yaitu penelitian tersebut 
dengan metode komparatfi sedangkan dalam penelitian ini dengan metode 
kualitaltif deskriptif.  
2. Anita Sari, Peningkatan kemampuan mengahfal surat-surat pendek melalui 
metode Sril kelas VB SD Raden Fatah, kendung, Benowo, Surabaya, Skripsi 
Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, tahun 2011. Hasil penelitian 
menyimpulkan, bahwa adanya peningkatan terhadap hasil hafalan (10 ayat 




Persamaan dengan penelitian ini adlah sama-sama meneliti tentang 
kemampuan menghafal, akan tetapi terdapat perbedaan yaitu pada penelitian 
ini adalah tentang perkembangan kemampuan menghafal anak sedangkan  
pada Anita Sari adalah peningkatakan kemampuan menghafal. Dari segi 
metode penelitian bahwa penelitian tersebut menggunakan penelitian PTK. 
3. Mizan Arofih, Metode Pengembangan Hafalan Al-Qur’an pada Siswa Kelas 
XI Madrasa Aliyah di Pondok Pesantren Ibnu Abbas Beku, Kliwinan, 
Masaran, Sragen, Skripsi, IAIN Surakarta, tahun 2017. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa metode yang digunakan oleh ustadz dala hafalan al-
qur’an adalah talaqqi. Pembelajaran yang dilakukan membawa perubahan 
bagi siswa. Diantaranya dengan menggunakan metode ini siswa bisa lebih 
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Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 
menghafal al-qur’an akan tetapi terdapat perbedaan yaitu pada penelitian ini 
adalah tentang perkembangan kemampuan menghafal anak sedangkan 
penelitian Mizan Arofah pengembangan hafalanal-qur’an. 
C. Kerangka Pikir 
Piaget menyebutkan bahwa perkembangan  kognitif anak terdiri dari 
empat tahap yaitu: tahap sensorimotorik (0-2 tahun), tahp praoperasional (2-7 
tahun), tahap opeasional konkret (7-11 tahun), tahap operasional formal (11-15 
tahun).
44
 Pada tahappemikiran praoperasional, tahap perkembangan anak di bagi 
menjadi dua sub tahap fungsi simbolis (symbolic function substage) terdiri dari 
rentang usia 2-4 tahun dan sub tahap pemikiran intutif (intuitif thought substage) 
terjadi berkisar tahun 4-7 tahun. Dengan demikian jika merujuk pada pendapat di 
atas, usia 4-5 tahun berada pada kemampuan  kognitif praopresional pada sub 
tahap pemikiran intuitif.
45
 Berdasarkan beberapa tahapan perkembangan yang 
telah dikemukakan tersebut dapat diasumsikan  pada usia anak PAUD terdapat 
berbagai karakterristik dari setiap individu mulai dari daya ingat anak, 
kemampuan anak untuk menyimpan. Adapun perkembangan tersebut tentunya 
dipengaruhi oleh berbagai macam factor termasuk  pendukung dan penghambat. 
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Hal ini menjadi sebuah probelma yang harus diselesaikan mengingat bahwa pada 
usia PAUD menurut teori yang dikemukkan bahwaanak pada usia I ni memiliki 









A. Waktu dan lokasi Penelitian  
 
Waktu penelitian ini dilakukan mulai bulan Oktober 2017  sampai dengan 
tahun 2019. Adapun yang menjadi penelitian ini adalah PAUD Madina Lestari di 
Desa  Tanjung Mompang Julu Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten 
Mandailing Natal. 
 
B. Jenis Penelitian   
Jenis penelitian adalah menggunakan pendekatan kualitatif. Kualitatif 
yakni penelitian yang dilakukan dengan mengambil fenomena disekitarnya dan 




Menurut Lxy J. Moleong pendidikan kuantitatif. Merupakan penelitian 
yang menggerakkan pada ilmiah sebgai keutuhan, mengandalkan manusia sebagai 
alat penelitian utama, memfaatkan metode kualitatif mengandakan  analisis data 
induksi, mengarahkan sasaran penelitiannya pada usaha menemukan teori-teori 
dasar bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses dari pada hasil, membatasi 
studi dengan fokus atau batasan, memiliki kriteria  
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C. Subjek Penelitian 
Subjek Penelitian ini adalah anak yang usia 4-5 tahun di PAUD Madina Lestari 
Desa Tanjung Mompang Julu Kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing 
Natal . Ada pun jumlah murid PAUD Madina Lestari sebanyak 60 Orang, sementara 
subjek penelitian dilakukan berdasarkan pertimbangan dari aspek latar belakang 
pendidikan, yang diteliti sebanyak 20 murid. 
D. Sumber Data 
Sumber data adalah informan penelitian darimana data bisa diperoleh. Sumber 
data pada penelitian ini di bagi kepada dua bagian yaitu: 
a. Sumber data primer 
Data primer adalah data pokok yang dibutuhkan, data pokok penelitian ini 
adalah anak usia 4-5 tahun sebanyak 20 murid. Selain guru juga merupakan sumber 
primer. 
b. Sumber data sekunder 
Data sekunder adalah data pelengkap atau  pendukung.
2
 Data sekunder peneliti  
peroleh dari guru yang mengajar di PAUD Lestari,  yang peneliti jadikan sumber 
primer, guru- guru di sekolah PAUD  Madina Lestari.  
 
E. Teknik  Pengumpulan Data  
 
Untuk menentukan data yang diperlukan perlu adanya prosedur atau 
teknik pengumpulan data agar bukti-bukti dan fakta-fakta yang diperoleh sebagai 
data-data obyektif valid, serta tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan dari 
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keadaan yang sebenarnya. Maka untuk memproleh data yang diperlukan 
dilapangan peneliti menggunakan: 
1. Dokumentasi, yaitu dokumen tentang hasil tes kemampuan anak dalam 
mengafal surat al-fatihah sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran. 
2. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan langsung ke lokasi penelitian untuk 
melihat perkembangan kemampuan  menghafal surat al-fatihah anak usia 5-6 
tahun. 
3. Wawancara, yaitu mengadakan Tanya jawab dengan guru PAUD. 
 
F. Teknik Pengolahan Data 
Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul maka dilaksanakan 
pengolahan data yang diklasifikasi berdasarkan jenisnya. Adapun langka-langka 
pengolahan dan analisis data yang berbentuk kualitatif sebagaimana dikemukakan 
oleh Lexy J. Moleong sebagai berikut: 
1. Menyeleksi data dan mengelompokkannya sesuai dengan topic-topik 
pembahasan. 
2. Menyusun redaksi data dalam kalimat yang jelas. 
3. Mendeskripsikan data secara sistematis sesuai dengan yang dibahas. 
4. Menarik kesimpulan dari keseluruhan pembahasan yang dilaksanakan.3 
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G. Teknik Menjamin Keabsahan Data 
Untuk menjamin keabsahan dari data penelitian ini, maka peneliti 
membuat langka-langka teknik penjaminan keabsahan data berdasarkan teknik 
yang dikemukakan oleh Moleong yaitu:
4
 
1. Perpanjang keikut sertaan, yaitu peneliti harus ikut serta dalam menentukan 
dalam pengumpulan data. Keikut sertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam 
waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikut sertaan peneliti pada 
latar belakang penelitian. 
2. Ketekunan pengamatan, yaitu menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam 
situasi yang relevan dengan persoalan yang sedang dicari, dan kemudian 
peneliti memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci dan sesuai. 
3. Triangulasi, yaitu teknik pemberiksaan data yang digunakan peneliti dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan 
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A. Temuan Umum 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Desa Tanjung Mompang Julu adalah Desa yang berada di Kecamatan 
Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal, atau lebih tempatnya + 10 
Km dari Panabungan. Adapun letak geografis Desa Tanjung Mompang adalah 
Desa yang berada di Kecamatan Panyabungan Utara  adalah sebagai berikut:  
a. Sebelah Timur berbatasan dengan Sekolah Madrasah ulul ilmi  
b. Sebelah Barat  berbatasan dengan permukiman warga   
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan kebun karet warga setempat. 
d. Sebelah Utara berbatasan dengan Mesjid Raya Al- Istiqomah.1 
2. Keadaan sarana dan prasarana 
Adapun keadaan sarana dan prasarana yang dimiliki PAUD Madina 
Lestari cukup baik dan belum memiliki kerusakan sebagaimana data hasil 
fasilitas yang dimiliki oleh PAUD Madina Lestari serta observasi peneliti 
terkait kondisi fasilitas tersebut.Informasi tentang sarana dan fasilitas 







                                                 
1
Lamnisari, guru paud Madina Lestari, Wawancara, di Desa Pasir Lancat Lama, Tanggal,  11 





Tabel  1  
Kondisi Sarana dan Prasarana PAUD Madina Lestari 
 









1. Ruang Kelas 3 - - - 
2. Ruang Perpustakaan 1 - - - 
3. Ruang Kantor Guru 1 - - - 
4. 
Kamar Mandi Guru dan 
Siswa 
2 2 - - 
5. Mushalla  1 1 - - 
Sumber: Data Fasilitas Sarana dan Prasarana PAUD Tahun 2018. 
 
3. Keadaan Tenaga Pendidik 
Adapun keadaan tenaga pendidik yang dimiliki oleh PAUD Madina 
Lestari tidak banyak sesuai dengan kebutuhan siswanya. Adapun lengkapnya 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 2 
Keadaan Tenaga Pendidik PAUD Madina Lestari 
 
No Tenaga Pendidik dan Staf Jumlah 
1. Guru Tetap (Yayasan) 3 Orang 
2. Guru Tidak Tetap (Guru Bantu) 2 Orang 
3. Guru PNS dipekerjakan (DPK) - 
4. Staf Tata Usaha 1 Orang 
Sumber: Data Guru & Staff Tahun 2018. 
 
4. Keadaan Siswa-Siswi 
Adapun jumlah siswa secara keseluruhan di PAUD Madina Lestari 
adalah 69 siswa yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Berikut data 






Tabel  3 
Keadaan Tenaga Pendidik PAUD Madina Lestari 
 
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
I a 7 15 22 
II b 11 11 22 
IIIc 13 8 21 
TOTAL 31 39 65 
Sumber: Data Siswa Tahun 2018. 
 
5. Visi Misi Sekolah PAUD Madina Lestari 
Adapun visi dan misi suatu sekolah merupakan suatu keharusan karena 
hal ini merupakan indikator utama dalam menciptakan pengajaran dan 
pendidikan yang bermutu.PAUD Madina Lestari memiliki visi yakni 
”Berprestasi dan Berbudaya, Bertaqwa dan Berakhlak Mulia”.  Sedangkan visi 
memiliki indikator yaitu: 
a. Terwujudnya proses pembelajaran yang efektif dan efesien 
b. Terwujudnya lulusan yang cerdas, terampil, berbudaya dan bertaqwa 
c. Terwujudnya prasarana dan sarana yang cukup, relevan dan mutakhir 
d. Terwujudnya lulusan yang betaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
e. Terwujudnya lulusan yang berdisiplin, sopan dan berbudi pekerti 
Berdasarkan Visi yang dikembangkan melalui indikator-indikator 
tersebut diatas, maka; MISI PAUD Madina Lestari Tanjung Mompang  adalah 
sebagai berikut : 
a.  Meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. 






c. Meningkatkan prestasi olahraga dan seni 
d. Meningkatkan fasilitas sekolah yang relevan mutakhir dan berwawasan 
kedepan. 
e. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama 
f. Meningkatkan disiplin guru dan siswa sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
 
B. Penelitian Khusus 
1. Kemampuan Menghafal Surat Al-Fatihah Bagi Anak Usia PAUD Madina 
Lestari di Desa Tanjung Mompang 
 
Pembelajaran menghafal surah Al-Fatihah dimulai dari mengajarkan 
cara melafalkan masing-masing huruf (makhraj). Hal ini dimaksudkan agar 
siswa dapat melafalkan ayat-ayat pendek dengan fasih sesuai dengan makhraj 
huruf-hurufnya seligus lebih mencintai Al-Qur’an. 
a. Kriteria hafalan Surah Al-Fatihah bagi anak usia dini 
Program menghafal surah al-Fatihah bagi anak usia dini menurut 
Asmidah,S.Pd adalah suatu keharusan dan program yang wajib bagi setiap 
tiga kali setiap bulan anak didik di PAUD Madina Lestari. Alasan ini 
menjadi kuat menurutnya karena surah al-Fatihah adalah salah satu rukun di 
dalam shalat. 
Kami sangat memprioritaskan bagi seluruh peserta didik agar dapat 
menghafal surah al-Fatihah di awal masuk ke PAUD Madina 
Lestari.Kemampuan menghafal surah al-Fatihah ini menjadi prioritas 
kami dibandingkan menghafal surah-surah pendek lainnya.Ini karena 
surah al-Fatihah adalah salah satu rukun dalam shalat. Jadi kami dan 





praktek shalat kepada anak-anak tidak memiliki proses panjang 




Adapun bentuk dari kriteria hafalan anak di PAUD Madina Lestari 
cukup variatif dan berbeda-beda. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
kepala sekolah PAUD Madina Lestari dapat disimpulkan dalam bentuk 
tabulasi di bawah ini: 
Tabel 4 
 Kriteria Hafalan di PAUD Madina Lestari 




Penjelasan dan Keterangan 
1. Kelancaran Bacaan Kelancaran bacaan surah al-Fatihah bagi 
anak yaitu lancar dalam membaca tapi 
belum lancar dalam menyesuaikan 
tajwidnya, makrajnya 
2. Kesesuaian Tajwid Kesesuaian tajwidnya adalah kemampuan 
anak dalam membaca sesuai dengan tajwid 
tetapi cara bacanya tidak lancar dan lambat 
3. Kefasihan Huruf Kefasihan makraj hurufnya diucapkan 
dengan jelas tempat keluarnya huruf tersebut 
tetapi dalam versi anak-anak tidak seperti 
orang dewasa yang kefasihannya baik dan 
benar. Namun anak-anak tingkat 
pengucapannya masih terdengar ada 
kesalahan sedekit karena masih dalam tahaf 
pertumbuhan 
4. Tidak Hafal Anak-anak yang sama sekali tidak hafal 
surah Al-Fatihah dan biasanya terjadi pada 
anak didik ketika tahun pertama. 
5. Hafal Sebagian Anak-Anak yang lupa sebagian pada ayat-
ayatnya dan biasanya terjadi pada anak didik 
yang baru masuk atau sudah mengikuti 
pendidikan selama beberapa waktu. 
  Sumber: Ringkasan Wawancara dengan Kepala Sekolah PAUD Madina 
Lestari 11 Oktober 2018. 
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Pada umumnya guru-guru PAUD di PAUD Madina Lestari Tanjung 
Mompang melakukan upaya untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menghalafalkan surah Al-Fatihah sesuai dengan makhrajnya. Pada tahap 
awal dalam mengajarkan cara melafalkan masing-masing huruf (makhraj) 
kepada siswa tentunya harus dengan melakukan tes awal.  
b. Kemampuan anak pada tahun pertama PAUD Madina Lestari 
Kemampuan anak ketika masuk sekolah di PAUD Madina Lestari 
pertama kali dilakukan tes bacaan surah al-Fatihah. Peneliti telah mengakses 
hasil dari tes yang dilakukan saat pertama kali belajar pada semester 
pertama, untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel yang diolah peneliti 
berikut ini: 
Tabel 5 
Kondisi Hafalan Surah Al-Fatihah 
Siswa PAUD Madina Lestari di Tingkat Pertama Semester  
 
No Kondisi Hafalan Jumlah Siswa Persentase 
1. Kelancaran Bacaan 2 orang 9,09 % 
2. Kesesuaian Tajwid 1 orang 4,55 % 
3. Kefasihan Huruf 1 orang 4,55 % 
4. Tidak Hafal 12 orang 54,55 %  
5. Hafal Sebagian 6 orang 27,27 % 
TOTAL 22 orang 100 % 
  Sumber: Hasil Tes Bacaan Surah Al-Fatihah Tingkat Pertama Setelah  
pertama kali masuk PAUD Madina Lestari Tahun 2016. 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa kondisi hafalan setelah 1 bulan 
pertama setelah masuk PAUD Madina Lestari cukup memprihatikan dalam  
hafalan surah al-Fatihah. Hal ini diungkapkan oleh Lannasari bahwa banyak 





surah al-Fatihah karena dipikiran mereka bermain dan belum bisa 
melafalkan bahkan lancar dalam mengucapkan huruf-huruf. Inilah yang 
menjadikan para guru harus mampu mengarahkan anak bermain sambil 
menghafal bacaan surah al-Fatihah.
3
 
Demikian juga dengan Ibu Dahlia mengemukkan bahwa sangat 
susah untuk mengajar dan membimbing anak pada tahun pertama. Karena 
mereka membutuhkan penyesuaian lingkungan dan keadaan bagi kondisi 
psikologis lingkungan. Sebagaimana diungkapkannya dalam hasil 
wawancara bahwa: 
Meskipun para guru selalu mengajarkan cara melafalkan masing-
masing huruf (makhraj) kepada siswa namun untuk tahun pertama 
itu memang kurang berhasil. Karena mereka lebih sibuk dengan 
berbagai hal tentang bermain-main, terkadang hal ini menjadikan 
guru harus ekstra dalam memberikan pengarahan dan perhatian agar 




Ibu Asmidah dengan optimis bahwa dengan berbagai kendala pada 
tahun pertama akan membawa perubahan bagi hafalan anak di PAUD 
Madina Lestari. Perubahan kondisidalam jangka 1 bulan pertama memang 
berat dalam dan ekstra bagi para pendidik di PAUD Madina Lestari. 
Pada tahun pertama memang berat dalam mengarahkan anak agar 
fokus dengan pelajaran. Anak-anak harus diarahkan dengan baik 
dan lembut, karena mereka masih sangat rentan dengan kondisi 
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Kepala sekolah PAUD Madina Lestari yakin dan optimis akan 
terjadi perubahan yakni adanya peningkatan yang cukup signifikan terkait 
dengan kondisi hafalan surah Al-Fatihah setelah mengikuti proses 
pendidikan selama semester pertama setelah 6 bulan kemudian. Kondisi 
hafalan surah al-Fatihah pada anak usia dini ini dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 6 
Kondisi Hafalan Surah Al-Fatihah 
SiswaPAUD Madina Lestari TingkatPertama  
Setelah Belajar Selama1 Semester 
 
No Kondisi Hafalan Jumlah Siswa Persentase 
1. Kelancaran Bacaan 16 orang 72,73 % 
2. Kesesuaian Tajwid 3 orang 13,64 % 
3. Kefasihan Huruf 2 orang 9,09 % 
4. Tidak Hafal 0 orang 0,00 % 
5. Hafal Sebagian 1 orang 4,55 % 
TOTAL 22 orang 100 % 
  Sumber: Hasil Tes Bacaan Surah Al-Fatihah Tingkat Pertama Setelah 1 
bulan pertama kali masuk PAUD Madina Lestari Tahun 2016 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada umumnya guru-
guru yang mengajarkan menghafal Al-Fatihah di PAUD Madina Lestari 
selalu mengajarkan cara melafalkan masing-masing huruf (makhraj) dalam 
pelajaran cara menghafalkan surah Al- Fatihah. Untuk meningkatkan 
kecintaan kepada Al-Qur’an sekaligus meningkatkan kemampuan siswa 
menghafalkan surah Al- Fatihah maka guru perlu mengajarkan tanda bacaan 
syakal, mad, tanwin, dan tanda waqof (tajwid) dalam pembelajaran 





Dari hasil wawancara dengan guru PAUD Madina Lestri Tanjung 
Mompang Julu Ibu Asmidah menjelaskan bahwa dalam menerapkan metode 
penghafalan bagi anak-anak didik pada tahap awal para guru mengenalkan 
tanda-tanda baca, seperti syakal, mad, tanwin, dan tanda waqof (tajwid) 
merupakan materi yang selalu diberikan guru kepada siswa dalam 
pembelajaran menghafal surah Al-Fatihah”.
6
 
Ibu Lannasari juga mengatakan “Menghafal surah Al-Fatihah 




Selanjutnya Ibu Dahlia mengemukkan bahwa “menghafal surah-




Sementara itu ibu Asmidah juga mengatakan bahwa “saya selalu 
berupaya untuk mengajarkan materi menghafalan  setiap memberikan 
pengajaran membaca surah pendek”.
9
 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa bahwa menghafal surah 
Al-Fatihah merupakan salah satu materi pembelajaran penghafalan yang 
diprioritaskan di PAUD Madina Lestari Tanjng Mompang Julu. 
Ibu Asmidah mengatakan “kadang-kadang mengajarkan cara 
melagukan ayat-ayat Al-Qur’an kepada siswa”.
10
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Ibu Lannasari mengatakan “kadang-kadang saya mengajarkan cara 
melagukan ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan keamampuan saya”.
11
 
Sementara itu ibu Dahlia mengemukkan bahwa “Saya selalu 




Sedangkan Ibu Tukma Sari juga mengatakan bahwa “saya  jarang 




Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa guru PAUD yang 
ada di PAUD Madina Lestari  Tanjung Mompang Julu kadang-kadang 
mengajarkan cara melagukan ayat- ayat Al-Qur’an ketika pembelajaran 
menghafal surah Al- Fatihah. 
c. Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan hafalan surah al-Fatihah 
Meningakatkan kemampuan menghafal surah Al-Fatihah adalah 
salah satu upaya yang dapat dilakukan guru di PAUD Madina Lestari.Hal ini 
dilaksanakan dengan pemetaan dan mengelompokkan siswa berdasarkan 
tingkat kemampuannya. Hal ini mengingat input siswa memiliki kemampuan 
menghafal surah al-Fatihah yang tidak merata, yaitu ada siswa yang sudah 
mampu menghafalnya dengan baik sekaligus melagukannya, ada yang 
pandai membaca saja, ada yang membaca sajapun masih kurang mampu, dan 
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sebagainya. Salah satu cara yang dapat dilakukan  untuk mengantisipasi 
kemampuan yang berbeda tersebut adalah menerapkan metode pembelajaran 
yang bervariasi. 
Ibu Asmidah mengatakan bahwa “dalam mengajarkan menghafal 
surah Al-Fatihah kepada anak-anak didik saya berupaya mengelompokkan 
siswa berdasarkan tingkat kemampuannya. 
Dalam hal ini siswa yang hafalannya sudah lancar dipisah dengan 
siswa yang kurang lancar dan tidak lancar.Selanjutnya kepada setiap 
kelompok digunakan metode mengajar yang sesuai dengan 





Ibu Lannasari juga mengatakan bahwa dalam menggunakan metode 
harus memang memiliki variasi yang sesuai dengan peserta didik.“Kami 




Selanjutnya Tukma Sari mengemukkan bahwa “saya menerapkan 
metode mengajar yang bervariasi dalam mengajarkan cara menghafal.
16
  
Sementara itu ibu Asmidah juga mengatakan bahwa “saya selalu 
berupaya untuk memberikan materi pelajaran sesuai dengan tingkat 
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Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa kadang-kadang 
guru PAUD menerapkan metode yang bervariasi dalam pembelajaran 
menghafal surah Al-Fatihah dan berupaya mengelompokkan siswa 
berdasarkan tingkat kemamnpuannya untuk mempermudah pengajaran 
menghafal.Perhatian guru terhadap siswa sangat penting untuk menunjang 
kegiatan belajar siswa. Karena itu guru perlu memperhatikan seluruh siswa 
yang ada dalam kelas tanpa membedakan yang pintar atau yang bodoh. 
Sejalan dengan hal itu perhatian yang diberikan PAUD Madina 
Lestari kepada siswa dalam pembelajaran menghafal surah Al-Fatihah 
sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Asmidah mengatakan bahwa dalam 
mengajarkan menghafal surah pendek untuk anak ia selalu berupaya untuk 




Hal ini sejalan dengan apa yang disebutkan oleh Ibu Tukma Sari juga 
mengatakan  
Kami para guru-guru selalu berupaya untuk memberikan perhatian 
yang sama kepada seluruh siswa dalam belajar menghafal surah. 
Namun kadang-kadang memberikan perhatian yang lebih kepada 
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Selanjutnya ibu Dahlia mengemukkan bahwa “saya selalu berupaya 




Sementara ibu Asmidah juga mengatakan bahwa “saya selalu 
berupaya untuk memberikan perhatian yang sama kepada seluruh siswa, 
tetapi kadang-kadang lebih memperhatikan siswa yang pintar”.
21
 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa guru-guru PAUD 
yang ada PAUD Madina Lestari selalu berupaya untuk memberikan 
perhatian yang sama kepada seluruh siswa. Memberikan bimbingan 
individual merupakan salah satu hal penting  yang perlu diperhatikan guru 
PAUD untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menghafal, terutama 
bagi siswa yang kemampuannya kurang. Salah satu bentuk bimbingan 
individual yang dilaksanakan adalah dengan cara menerapkan tutor sebaya. 
Sejalan dengan hal itu tanggapan guru PAUD dalam menerapkan 
tutor sebaya dalam pembelajaran menghafal dapat dilihat pada  hasil 
wawancara berikut ini: 
Ibu Asmidah mengatakan “dalam mengajarkan menghafalkan surah 
Al- Fatihah saya sering menyuruh siswa yang pintar untuk 
membimbing siswa yang kemampuannya kurang dalam menghafal. 
Biasanya  mereka lebih mudah untuk memahaminya dibandingkan 




Ibu Lannasari juga mengatakan “ saya selalu berupaya untuk 
menerapkan tutor sebaya dalam pembelajaran menghafal surah Al-fatihah, 
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yaitu guru yang memiliki kemampuan lebih memberikan bimbingan kepada 
siswa yang memiliki kemampuan kurang”
23
  
Selanjutnya Ibu Dahlia mengemukkan bahwa “dalam pembelajaran 
menghafal, penerapan tutor sebaya dapat meringankan tugas guru sekaligus 
dapat meningakatkan kemampuan siswa menghafal”.
24
 
Sementara itu ibu Tukma Sari juga mengatakan bahwa “kadang-
kadang saya menerapkan tutor sebaya dalam pembelajaran menghafal agar 
siswa lebih cepat mampu menghafal surah Al-Fatihah”.
25
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
guru yang mengajarkan menghafal surah Al-Fatihah di PAUD Madina 
Lestari Tanjung Mompang selalu menerapkan tutor sebaya dalam 
pembelajaran penghapalan.Untuk meningkatkan kemampuan baca tulis Al-
Qur’an siswa yang kurang mampu menghafal, perlu dilaksanakan bimbingan 
individual. 
2. Perkembangan Kemampuan Menghafal Surat Al-Fatihah Anak Usia Dini 
diPAUD Madina Lestari di Desa Tanjung Mompang 
 
Sebagaimana murid PAUD menghafal surah Al-Fatihah membutukan 
proses yang rumit dan konsentrasi yang mendalam, sehingga anak PAUD yang 
menghafal surah Al-Fatihah dapat diajarkan dalam waktu yang relatif pendak. 
Oleh karena itu, Guru PAUD membuat program mengafal disekolah yang 
dilakukan sesuai dengan kondisi murid. Hal tersebut diungkapkan oleh guru 
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PAUD mengatakan bahwa hafalan Surah Al-Fatihah di Sekolah PAUD Madina 
Lestari segaja dilaksanakan dan diterapkan dilembaga tersebut. Realitasnya 




Oleh karena itu, program ini dilaksanakan sebagai upaya untuk  
meredam dan membekali murid dari hal-hal yang bersifat negatif. Kepala 
Sekolah, Asmidah menjelaskan bahwa program menghafal yang dilaksanakan 
di Sekolah PAUD Madina Lestari disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
murid. Hal tersebut menunjukkan bahwa program menghafal di sekolah PAUD 
Madina Lestari tetap memperhatikan kondisi psikologis murid. Secara 
psikologis murid merupakan manusia kecil yang memiliki kapasitas dan daya 
simpan (memory) yang cukup kuat, namun mereka tidak dapat dipaksakan 
untuk menghafal al-Fatihah secara keseluruhan.
27
 
a. Upaya Guru dalam Mengembangkan Kemampuan Hafalan Surah Al-Fatihah  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan dengan guru-guru 
PAUD Madina Lestari diperoleh keterangan sebagai berikut: 
Ibu Asmidah menjelaskan: “saya sering memberikan bimbingan 
individual kepada siswa yang kurang mampu menghafal. Biasanya saya 
memanggil siswa yang kurang mampu membaca, dan selanjutnya 
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Ibu Lannasari juga mengatakan “saya memberikan bimbingan 
individual kepada siswa yang kurang mampu menghafal. Biasanya saya 
mengelompokkan siswa yang kurang mampu tersebut dan memberikan 
materi tersendiri secara individual”
29
  
Selanjutnya Dahlia  mengemukkan bahwa “bimbingan individual 
penting untuk membantu siswa yang kemampuannya menghafal kurang, 
karena itu kadang-kadang dilaksnakan bimbingan individual untuk 
meningkatkan keberhasilan menghafal surah Al-Fatihah”.
30
 
Dalam mendukung tujuan PAUD Madina Lestari Kepala Sekolah, 
Ibu Asmidah terkadang juga ikut memberikan bimbingan individual kepada 
siswa yang kurang mampu menghafal  untuk meningkatkan kemampuan 
siswa untuk menghafal. Sekolah PAUD Madina Lestari di Desa Tanjung 
Mompang memberikan waktu yang cukup banyak untuk program tersebut, 
yakni 1 jam pelajaran. Waktu tersebut pada dasarnya sama dengan mata 
pelajaran lainnya.  
Karena menghafal merupakan proses yang lebih mengandalkan 
kemampuan dan membutuhkan waktu yang cukup panjang, maka 
waktu tersebut sebenarnya cukup membantu murid untuk 
menghafalkan dengan baik, dalam pelaksanaannya guru PAUD di 
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Sebelum hafalan dilakukan dikelas, maka guru membagi kelas 
menjadi 3 bagian. Bagian murid pertama dibimbing oleh Lamnisari bagian 
kedua dibimbing oleh Tukma Sari dan bagian ketiga dibimbing oleh Dahlia. 
Pembagian tersebut dikarenakan efektifitas dan efisiensi pelaksanaan 
menghafal Al-Fatihah agar berjalan dengan baik. 
Selain itu, jumlah murid yang relatif banyak dan untuk mengetahui 
hasil belajar tidak dapat dilakukan secara bersamaan dan sekaligus, maka 
pembagian tersebut dilakukan untuk mengetahui kualitas hafalan untuk 
murid. Hal ini merupakan bentuk upaya yang dilakukan guru PAUD Madina 
Lestari agar dapat mengembangkan kemampuan anak tidak hanya pada 
hafalan surah Al-Fatihah saja tetapi akan terus berkembang pada surah-surah 
pendek lainnya. 
b. Perkembangan kemampuan menghafal surah Al-Fatihah tingkat pertama 
semester kedua pada anak didik. 
Jika dilihat pada data hasil tes bacaan shalat pada tingkat kedua 
semester pertama bacaaan surah al-Fatihah sudah lumayan berkembang 
dengan adanya variasi metode yang sesuai dengan kondisi psikologis anak 
tersebut.Berikut ini hasil tes hafalan siswa PAUD Madina Lestari pada akhir 
semester pertama di tingkat kedua dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang. 
 
                                                 
31






Perkembangan Hafalan Surah Al-Fatihah 
SiswaPAUD Madina Lestari Tingkat Kedua 
Setelah Belajar Selama 1 Semester 
 
No Kondisi Hafalan Jumlah Siswa Persentase 
1. Kelancaran Bacaan 3 orang 13,64 % 
2. Kesesuaian Tajwid 17 orang 77,27 % 
3. Kefasihan Huruf 2 orang 9,09 % 
4. Tidak Hafal 0 orang 0,00 % 
5. Hafal Sebagian 0 orang 0,00 % 
TOTAL 22 orang 100 
Sumber: Hasil Tes Bacaan Surah Al-Fatihah Tingkat dua Akhir Semester I       
PAUD Madina Lestari Tahun 2016 
 
Berdasarkan tabel di atas, disebukan bahwa kesesuain tajwid bacaan 
surah al-Fatihah sudah mencapai 77,27 % hal ini menjadikan tingkat 
perkembangan keberhasilan guru dalam mendidik sudah cukup dan sesuai 
dengan targetnya. Meskipun demikian masih ada beberapa (3 siswa) yang 
belum lancar dalam membaca hafalan surah al-Fatihah. 
Terkait dengan data di atas bahwa usaha yang dilaksanakan oleh guru 
pada dasarnya telah maksimal dan sesuai dengan prosedur dan metode yang 
diterapkan. Namun untuk mencapai 100 % dalam hafalan ini memang cukup 
sulit karena tidak semua siswa mampu, seperti halnya pada bacaan surah yang 
sesuai dengan makraj hurufnya.
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Masing-masing pembimbing memiliki karakteristik masing-masing 
dalam membimbing. Namun dalam melakukan bimbingan mereka telah 
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diberikan standar penilain yang baku yang dibuat oleh Sekolah PAUD Madina 
Lestari sesuai kapasitas dan kemampuan masing-masing murid. 
Guru yang mengajar di PAUD Madina Lestari juga diberikan 
kebebasan untuk menggunakan metode mengajar sesuai dengan kebutuhan 
murid, bahkan tempat yang digunakan juga dapat dilakukan diluar kelas, 
misalnya yang dilakukan ibu Asmadah di Aula Sekolah. Penggolongan murid 
tersebut juga tidak bersifat parmanen,namun juga dilakukan pergantian guru 




Berdasarkan hasil analisis dokumen tentang tes perkembangan anak 
didik usia dini di PAUD Madina Lestari terkait dengan perkembangan hafalan 
anak didik terjadi pada akhir semester kedua pada tingkat pertama dan 
semester kedua pada tingkat kedua. Berikut ini data tabel tentang 
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Perkembangan Hafalan Surah Al-Fatihah 
SiswaPAUD Madina Lestari Tingkat Pertama 
Setelah Belajar 
 
No Kondisi Hafalan Jumlah Siswa Persentase 
1. Kelancaran Bacaan 15 orang 68,18 % 
2. Kesesuaian Tajwid 5 orang 22,73 % 
3. Kefasihan Huruf 2 orang 9,09 % 
4. Tidak Hafal 0 orang 0,00 % 
5. Hafal Sebagian 0 orang 0,00 % 
TOTAL 22 orang 100 % 
Sumber: Hasil Tes Bacaan Surah Al-Fatihah Tingkat Pertama akhir semester dua 
PAUD Madina Lestari Tahun 2016. 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa adanya peningkatan signifikan jika 
dibandingkan pada tabel sebelumnya dimana siswa yang berjumlah 22 orang 
tersebut tidak ada yang tidak hafal dengan surah al-Fatihah atau hanya hafal 
sebagiannya. Dimana sebelumnya masih ada siswa yang belum hafal dan 
hafal sebagian berkembang menjadi tidak ada yang tidak hafal. Memang di 
satu sisi adanya bacaan siswa yang lancar (68,18 %) tetapi belum sampai pada 
tahap kemampuan melafalkan bacaan sesuai dengan tajwid dan makraj 
hurufnya. 
3. Faktor Pendukung dan Hambatan Perkembangan Kemampuan 
Menghafal Surat al-Fatihah Anak Usia PAUD Madina Lestari Tanjung 
Mompang 
Menghafal merupakan suatu proses panjang yang membutuhkan 
konsentrasi yang tinggi dan sesungguhnya. Oleh karena itu, menghafal 





menghafalnya. Berhubung menghafal merupakan suatu proses, maka dalam 
pelaksanaannya tentu dipengaruhi banyak berbagi faktor. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi menghafal seseorang dapat dikelompokkan menjadi dua 
kategori, meliputi faktor pendukung dan penghambat penghafal surah al-
Fatihah di PAUD Madina Lestari Tanjung Mompang. 
a. Faktor Pendukung  
Faktor pendukung adalah merupakan faktor penunjang keberhasilan 
hafalan murid. Faktor-faktor pendukung hafalan di PAUD Madina Lestari 
Tanjung Mompang Julu sangat bervariatif. Faktor pendukung hafalan surah 
Al- fatihah Di PAUD Madina Lestari Tanjung Mompang Julu sebagai 
berikut 
1. Minat dan motivasi siswa yang tinggi. 
Minat dan motivasi siswa untuk menghafal  diPAUD Madina 
Lestari Tanjung Mompang Julu sangat tinggi. Hal ini dikarenakan 
program menghafal merupakan bagian dari kurikulum PAUD sehingga 
siswa harus mengikuti kegiatan tersebut. Selain alasan tersebut, murid 
diberikan kesempatan untuk memilih program yang digunakan untuk 
menghafal progran yang digunakan untuk menghafal, sehingga murid 
tidak merasa tertekan dalam menggunakan program menghafal.
34
  
Namun demikian kontrol dan pengawasan guru di PAUD Madina 
Lestari tetap dilakukan,sedangkan ketika murid dirumah sepenuhnya 
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diserahkan kepada orangtua. Namun kebanyakan orangtua sangat antusias 
dalam dalam membimbing anaknya untuk tetap belajar. 
2. Perhatian dan variasi mengajar guru-guru PAUD 
Perhatian guru-guru PAUD Madina Lestari sangat mempengaruhi 
pelaksanaan menghafal. Perhatian guru-guru sangat berperan mendorong 
siswa untuk menghafal surah-surah yang dihafalkan sesuai dengan target 
yang telah ditentukan, perhatian semua guru-guru terhadap program ini 
sangat tinggi, khususnya pembimbing menghafal. Oleh karena itu, 
pembimbing menghafal bertanggung jawab sepenuhnya terhadap proses 
dan pelaksaan program menghafal. 
Selain itu, berdasarkan hasil observasi peneliti melihat guru 
PAUD Madina Lestari memang sangat kreatif untuk menyesuaikan 
metode yang tepat untuk membimbing, mendidik dan memberikan 
motivasi kepada para siswa-siswa anak usia dini  tersebut. Mereka pada 
dasar telah menguasai kondisi psikologis anak sehingga mampu 
memberikan sugesti yang sangat baik bagi perkembangan mental anak.
35
 
3. Fasilitas yang memadai 
PAUD Madina Lestari memberikan fasilitas program menghafal 
sebagaimana mata pelajaran lainnya, sebagai bagian dari kurikulum 
PAUD, program ini dilaksanakan ruangan kelas sebagaimana proses mata 
pelajaran lainnya, sehigga tidak kesan membedakan dengan materi yang 
lain. Kegiatan menghafal dilaksanakan di ruangan kelas dan jam sesuai 
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dengan aturan yang di tentukan.Fasilitas kelas yang dilengkap berbagai 
kebutuhan anak dalam belajar pun menjadikan anak lebih betah dan 
berlama-lama untuk menghafal sehingga dapat menumbuhkan semangat 
bagi anak.Hal ini dapat berupa gambar-gambar yang dipajang di kelas, 
surah-surah al-Qur’an yang ditulis dan dipajang di kelas, serta adanya 




Dari urarian dan analisis tersebut jelas, bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaan program menghafal Al-Fatihah di PAUD 
Madina Lestari  Tanjung Mompang Julu minat dan motivasi siswa, 
perhatian guru dan fasilitas (sarana dan prasarana yang memadai). 
b. Faktor Penghambat 
Selain faktor pendukung, menghafal Al-Fatihah oleh siswa di PAUD 
Madina Lestari Tanjung Mompang Julu mengalangi hambatan. Hambatan-
hambatan mengalami menghafal Al-Fatihah siswa di PAUD Madina Lestari 
sebagai berikut: 
1. Kurang dapat mengatur waktu. 
Masa anak adalah masa bermain, sehingga sebagian waktunya 
terbuang. Meskipun demikian, bukan berarti anak tidak mendapat 
pengawasan dari orangtua ketika dirumah dan pengawasan. Terkait 
dengan persoalan ini, kerja sama antara guru dan orang orangtua sangat 
diperlukan, guru-guru memantau anak di ruangan dan orangtua memantau 
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anak ketika di rumah, keduanya saling bekerja sama dan berusaha 




2. Kurangnya kepedulian orangtua 
Sehubungan dengan masalah tersebut,masalah yang bisa dihadapi 
anak dalam program menghafal adalah masalah menejemen waktu. 
Banyak diantara anak-anak yang balum tuntas menghafalkan target 
hafalan dikarenakan kurangnya perhatian orangtua dalam membantu 
mengatur waktu. Hal ini diungkapkan oleh Ibu Asmidah bahwa selama 
ini orangtua siswa (wali siswa) kurang memahami dan menyadari posisi 
anak sebagai santri yang memiliki tanggung jawab dalam menghafal al-
fatihah. Banyak orangtua yang membiarkan anak-anaknya bermain dan 
lupa tanggung jawab untuk menghafal.
38
  
3. Kurangnya perhatian pemerintah terhadap Program menghafal  
Perhatian dan kesadaran orangtua terhadap program menghafal al-
Fatihahsangat minim. Perhatian orangtua lebih banyak difokuskan 
terhadap mata pelajaran lain, yang dianggap memiliki manfaat serta perlu 
untuk mendapatkan nilai dan prestasi yang tinggi terhadap mata pelajaran 
tertentu sebagai bagian kurikulum Diknas.
39
 
 Program menghafal banyak dilupakan, dan menganggap bahwa 
program tersebut kurang memberikan manfaat bagi siswa. Anggapan 
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yang keliru ini perlu perhatian yang serius dari sekolah PAUD Madina 
Lestari. 
4. Lingkungan masyarakat dan keluarga yang kurang mendukung 
Lingkungan merupakan paktor yang sangat berpengaruh terhadap 
pribadi seseorang, apalagi bagi anak. Pengaruh yang ditimbulkan oleh 
lingkungan sekitar (masyarakat) dapat membentuk pribadi anak. Oleh 
karena itu, pihak PAUD seharusnya menjaga ketat para siswa karena pada 
umumnya semua murid biasa juga memberikan saran untuk berpikir. Oleh 
karena itu, kerja sama antara sekolah dan wali harus senantiasa 
terjalindengan baik,guna mengurangi persoalan tersebut, PAUD Madina 
Lestari Tanjung MompangJulu telah membentuk pertemuan orangtua 
(wali murid) yang merupakan kerja sama orangtua dan sekolah yang biasa 
disebut dengan liqa’.Liqa’ tidak sekedar menyelesaikan masalah siswa 
berkaitan dengan proses mengajar menghafal, tetapi juga memberikan 
pemahaman, pembinaan orangtua maupun wali siswa. 
C. Analisis Hasil Penelitian 
Penelitian ini berjudul tentang Perkembangan kemampuan anak 
menghafal surah Al-Fatihah di PAUD Madina Lestari desa Tanjung Mompang 
kecamatan Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal. Guru adalah 
pendidik bagi anak di lingkungan sekolah. Sedangkan anak adalah manusia yang 
sedang berkembang. Apapun yang guru lakukan akan menjadi contoh bagi anak. 





terhadap pertumbuhan anak. Karena pendidikan anak sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan Intelegensinya. 
Berdasarkan penelitian ini, diketahui bahwa Perkembangan kemampuan 
anak menghafal surah Al-Fatihah di PAUD Madina Lestari desa Tanjung 
Mompang kecamatan panyabungan utara Kabupaten Mandailing Natal ternilai 
sering dilakukan guru di sekolah untuk melatih dan menghafakan surah- surah 
pendek terhadap anak. Cara mendidik anak untuk menghafal  surah al- fatihah itu 
guru harus mengulai dan di ulangi lagi biar siswa muda pendapat dan tidak lupa 
pada pelajaraan yang di berikan oleh gurunya.  
D. Keterbatasan Penelitian  
Hasil penelitian ini diperoleh dari alat pengumpulan data berupa observasi 
yang langsung dilakukan peneliti di lokasi penelitian dan wawancara yang 
ditanyakan kepada responden, yaitu guru PAUD  yang mengajar di sekolah PAUD 
Madinah Lestari Di desa Tanjung Mompang Kecamtan Panyabungan Utara 
Kabupaten Mandailing Natal. Keobjektifannya tergantung pada kejujuran 
responden melalui jawaban terhadap alat pengumpulan data tersebut.Namun 
demikian untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit sebab dalam 
pelaksanaan penelitian ini dirasakan adanya keterbatasan.Keterbatasan tersebut 
meliputi 1) keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan penelitian, 2) 
keterbatasan peneliti dalam membuat instrument yang baik dan 3) keterbatasan 
waktu peneliti.Peneliti tidak mampu mengontrol semua murid dan guru dalam 
menjawab pertanyaan yang ditanyakan, apakah guru menjawab sesuai yang 






Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan terhadap 
perkembangan kemampuan menghafal surah Al-Fatihah di PAUD Madina Lestari. 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan terhadap dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut ini: 
1. Kemampuan Menghafal Surat Al-Fatihah Bagi Anak Usia PAUD Madina 
Lestari di Desa Tanjung Mompang merupakan Pada umumnya guru-guru paud 
di PAUD Madina Lestari Tajung Mompangdapat dilihat berdasarkan ke 
kelancaran bacaan, tajwid, kefasihan mengucapkan huruf, tidak hafal dan 
hafalan siswa yang hanya sebagian saja. Pada bulan pertama cukup 
memperhatikan dalam hafalan surah al-Fatihah. Kondisi hafalan surah Al-
Fatihah pada siswa akan mengalami peningkatan setelah 6 bulan tidak ada 
siswa yang tidak hafal, kelancaran bacaaan 72 % hingga kemampuan tajwid 13 
%, kefasihan huruf 9 % dan selebihnya yang masih tahap menghafal sebagian. 
2.  Perkembangan kemampuan menghafal surat al-Fatihah setelah belajar selama 2 
semester kelancaran bacaan 68 %, kesesuaian tajwid 22 % dan baru sedikit 
yang fasih dalam mengucapkan huruf dari hafalan surah Al-Fatihah dari  
jumlah 22 siswa. Tingkat kedua semester pertamatelahbanyak yang hafal dan 
lancar bacaan tajwidnya mencapai 77 % dan lancar bacaan mencapai 13 %. 
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3. Faktor pendukung dan hambatan perkembangan kemampuan menghafal surat 
al-Fatihah anak usia PAUD Madina Lestari Tanjung Mompang adalah 
menghafal membutuhkan minat dan motivasi yang tinggi bagi orang yang 
hendak menghafalnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi menghafal seseorang 
dapat dikelompokkan menjadi dua kategori, meliputi faktor pendukung dan 
penghambat penghafal surah al-Fatihah di PAUD Madina Lestari Tanjung 
Mompang 
 
B. Saran-Saran  
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian maka penulis mengajukan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepada guru-guru  senantiasa selalu memberikan perhatian kepada anak  
dalam lingkungan sekolah ataupun dalam masyarakat agar pendidikan anak 
tidak lari dari norma agama, dan tidak terbawa dalam pergaulan yang dapat 
merusak tingkah lakunya. 
2. Diharapkan kepada guru dalam mendidik anak haruslah dapat diterima oleh 
anak sehingga anak dapat memahami bahwa yang dilakukan oleh 
orangtuanya itu sebagai wujud rasa sayang dan berguna untuk mendidik 
anak agar menjadi manusia yang siap untuk kehidupan di masa depan. 
3. Diharapkan kepada orangtua agar lebih mengetahui perannya sebagai orang 
yang bertanggung jawab dalam proses pendidikan anak dan mengetahui 
metode apa yang baik dan bisa diterima anak sehingga anak tau bahwa 
orangtuanya peduli terhadap pendidikannya. 
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4. Bagi masyarakat, serta kerabat agar senantiasa memberikan pendidkan 
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A. Wawancara Kepada Guru  
1. Apakah anak diwajibkan untuk menghafal surat al-Fatihah? 
2. Bangaimana cara Bapak/Ibu dalam membina anak dalam menghafal surat al-
fatihah? 
3. Bagaimana proses  anak dalam menghafal surat al-Fatihah? 
4. Apa saja yang perlu dipersiapkan oleh Bapak/Ibu dalam membina anak dalam 
menghafal surat al-fatihah? 
5. Bagaimana kemampuan anak dalam menghafal surat al-Fatihah dari segi 
kelancaran, tawjid dan kefasihan? 
6. Dimanakah tempat anak  menghafalkan suratal-Fatihah  
7. Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi terhadap hafalan surat al-fatihah anak 
dari segi kelancaran, tawjid dan kefasihan? 
8. Berapakah anak yang sudah menghafal surat al-Fatihah? 
9. Apakah Bapak/Ibu mengamati perkembangan kemampuan anak dalam 
menghafal surat al-Fatihah dari segi kelancaran, tajwid dan kefasihan? 









1. Mengamati proses anak PAUD dalam menghafal surat al-fatihah.  
2. Mengamati bacaan anak dalam membacakan surat al-Fatihah. 
3. Mengamati kemampuan menghafal surat al-Fatihah anak PAUD dari segi 
kelancaran, kesesuaian dengan ilmu tajwid dan fasih. 
4. Mengamati perkembangan menghafal surat al-Fatihah anak  PAUD Mandailing 
lestari. 
5. Mengamati kegiatan guru dalam membina anak dalam menghafal surat al-Fatihah. 
6. Mengamati factor pendukung dan penghambat perkembangan kemampuan 
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